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ABSTRAK 

Marcia Cornelia Amiko Rieuwpassa, C021191014, Kontribusi self control terhadap 
penggunaan paylater pada mahasiswa perantau Universitas Hasanuddin , Skripsi, 
Fakultas Kedokteran, Program Studi Psikologi, Universitas Hasanuddin, 2024.  
xvi + 51 halaman + 15 lampiran 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi self 
control dalam penggunaan paylater pada mahasiswa perantau Universitas 
Hasanuddin. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 122 responden. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang dikumpulkan telah dianalisis dengan 
uji regresi logistik. Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil yang didapat adalah 
tidak ada kontribusi self control terhadap penggunaan paylater pada mahasiswa 
perantau Universitas Hasanuddin. 

Kata Kunci: Self-Control, Penggunaan Paylater 

Daftar Pustaka,51 (1991 - 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

ABSTRACT 

Marcia Cornelia Amiko Rieuwpassa, C021191014, Contribution of Self Control to 
Paylater Usage Among Out-of-Town Student at Hasanuddin University, Thesis, 
Faculty of Medicine, Psychology Study Program, Hasanuddin University, 2024. 

xvi + 51 pages + 15 attachments  
 
This study aims to determine the extent of contribution of self control to the use of 
paylater services among out-of-town students at Hasanuddin University. The sample 
size of this study was 122 respondents. This study used a quantitative approach. The 
collected data were analysed using logistic regression analysis. Based on the analysis, 
the result indicate that there is no contribution of self control to paylater usage among 
out-of-town students at Hasanuddin University. 
 
Keywords: Self control, Paylater usage  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Digitalisasi telah menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

persaingan bisnis pada saat ini. Upaya digitalisasi telah menyebabkan banyak 

organisasi bisnis mengubah strategi, teknologi, dan budaya organisasinya untuk 

mengikuti perkembangan. Upaya digitalisasi juga telah mengubah penggunaan 

jaringan internet sehingga, interaksi bisnis satu sama lain dapat terjadi dengan lebih 

luas dan cepat. Proses digitalisasi telah menciptakan banyak peluang usaha, 

termasuk usaha membangun perusahaan start-up. Perusahaan start-up pada masa 

sekarang telah menghasilkan banyak keuntungan. Saat ini terdapat dua perusahaan 

start-up yang sedang meningkat pendapatannya, yaitu perusahaan Financial 

technology (Fintech) dan Electronic commerce (E-Commerce) (Fathoni & Rahman, 

2023).  

FinTech dianggap sebagai perusahaan yang menyediakan pembiayaan online 

dalam skema tertentu, seperti pembiayaan antara rekan satu sama lain. Tujuan 

perusahaan FinTech adalah untuk menawarkan berbagai inovasi pembiayaan agar 

konsumen dapat melakukan transaksi dengan lebih mudah. FinTech juga memberikan 

pinjaman tanpa jaminan melalui berbagai platform, seperti IOS dan Google (Fathoni 

& Rahman, 2023).
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FinTech menjadi fitur yang sangat menarik baik bagi perusahaan.  Tingginya minat 

terhadap FinTech terlihat dari pesatnya jumlah perusahaan yang mendaftarkan 

perusahaannya menjadi anggota Asosiasi FinTech Indonesia atau AFTECH. Data 

AFTECH menunjukkan bahwa jumlah keanggotan meningkat di tahun 2019 dari 24 

perusahaan menjadi 275 perusahaan pada akhir tahun dan kemudian bertambah lagi 

menjadi 362 perusahaan start up pada kuartal II tahun 2020. FinTech tidak hanya 

berkembang dalam hal jumlah,tetapi juga dalam variasi solusi teknologi yang 

ditawarkan. Awalnya FinTech hanya berfokus pada pembayaran digital dan pinjaman 

online, namun kemudian FinTech juga mengembangkan berbagai jenis solusi 

termasuk aggregator kredit kreatif, perencana keuangan, layanan urun dana (Equity 

Crowdfunding), dan pembiayaan proyek (Eviana & Saputra, 2020). 

Kerjasama antara FinTech dan perusahaan e-commerce telah memudahkan 

konsumen untuk bertransaksi secara online melalui beberapa platfrom e-commerce. 

Perkembangan e-commerce telah merubah sektor bisnis menjadi lebih mudah untuk 

diakses dan memberikan kesempatan bagi konsumen yang sebelumnya berbelanja 

offline, beralih ke belanja online dengan lebih nyaman dan efisien. E-Commerce 

(Electronic Commerce) diartikan sebagai sistem pemasaran online atau media 

elektronik yang mencakup distribusi, penjualan, pembelian, pemasaran, dan layanan 

produk melalui sistem elektronika seperti internet atau jaringan komputer lainnya (Sari, 

2020).  

Perkembangan e-commerce di Indonesia telah memberikan dampak yang besar 

di Indonesia. Perkembangan ini memberi dampak positif pada berbagai unsur bisnis 

e-commerce. Perusahaan e-commerce telah menyediakan cara inovatif untuk 
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mengelola sumber daya yang tersedia secara efisien (Siagian et al., 2020). Setelah 

sebelumnya hanya menerima uang tunai, kini sistem pembayaran telah berkembang 

dan membantu perkembangan e-commerce. Sistem pembayaran juga membantu 

dalam stabilitas dan perkembangan sistem keuangaan.  

Jenis pembayaran digital yang ditawarkan oleh e-commerce beragam seperti, 

transfer intra bank, virtual account, kartu kredit online, dan kartu e-wallet. Perusahaan 

e-commerce menetapkan pembayaran tunai sebagai metode pembayaran pilihan 

sehingga pembayaran tunai dikenal sebagai Cash on Delivery (COD). Pembayaran 

Cash on Delivery tersebut bermaksud memberikan kemudahan kepada pelanggan 

untuk membayar barang secara tunai kepada kurir pada saat barang dikirimkan (Sari, 

2020). 

Minat terhadap pemanfaatan platform e-commerce terlihat pada saat terjadi 

pandemi covid-19. Pada saat itu, banyak perusahaan mengalami penurunan 

pendapatan, seperti UMKM, perusahaan FinTech dan juga perusahaan e-commerce 

di Indonesia. Pemerintah Indonesia berupaya untuk membangkitkan kembali berbagai 

usaha UMKM dengan cara memanfaatkan marketplace, seperti Tokopedia, Shopee, 

Grab, dan Gojek untuk mendukung toko online dan sistem layanan transaksi (Jaya & 

Triono, 2022).  

Perusahaan e-commerce kemudian menemukan solusi untuk meningkatkan 

pendapatan dengan berkolaborasi bersama perusahaan FinTech dan menambahkan 

metode pembayaran di setiap marketplace. Salah satu inovasi yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat adalah penundaan pembayaran atau lebih dikenal 

sebagai paylater. Paylater merupakan metode pembayaran alternatif yang 
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menggunakan sistem cicilan secara online tanpa memerlukan penggunaan kartu 

kredit. Fungsi paylater mirip dengan kartu kredit, sebab memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk memenuhi kebutuhan primer dan pengguna juga dapat membayar 

pada setiap tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan (Sari,2020).  

Penggunaan paylater mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, 

khususnya pada segmen pengguna yang menggunakan paylater lebih dari sekali 

dalam sebulan. Pada awal tahun 2021 persentase pengguna paylater telah mencapai 

27%. Pada tahun 2022 persentase tersebut makin meningkat menjadi 39,9%. Tren 

positif penggunaan paylater telah berlanjut terus-menerus sampai tahun 2023. Hal ini 

dapat dibuktikan dalam survei Kredivo bahwa persentase konsumen yang 

menggunakan layanan paylater lebih dari sekali dalam sebulan meningkat menjadi 

45,9% dan salah satu pengguna paylater yang paling banyak ditemukan adalah 

generasi Z (Kredivocorp .com, 2023). Hal ini juga telah didapatkan bahwa pengguna 

paylater yang paling banyak ditemukan di Indonesia adalah masyarakat anak muda 

atau dikenal sebagai generasi Z.  

Penggunaan paylater juga dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam melakukan transaksi online dan membeli produk yang diinginkan. Paylater 

memungkinkan individu untuk berbelanja walaupun saat itu ia tidak memiliki uang. 

Menurut Prelec & Loewenstein (1998) berpendapat bahwa pain of payment memiliki 

peran untuk menghindari bias atau ketidakcocokan pada waktu menilai biaya dan 

manfaat ketika sedang berbelanja. Ketidakcocokan penilaian itu dicontohkan dengan 

penjelasan bahwa barang atau produk yang dibeli bisa langsung dirasakan 

manfaatnya dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Penggunaan paylater diduga dapat 
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mengurangi perasaan sakit (pain) karena membantu konsumen untuk merasakan 

langsung manfaat dari barang yang dibeli tersebut. Penggunaan paylater dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu facilitating conditions, pendapatan pribadi, 

suku bunga, kemudahan, hedonic motivations, behavioral intention dan self control 

(Eviana et al., 2022).  

Self-control merupakan komponen penting dalam penggunaan paylater, 

terutama dalam mengontrol pemenuhan kebutuhan sehari-hari (Haryana, 2017). Jika 

individu memiliki self-control tinggi maka ia memiliki kemampuan untuk menahan 

minatnya menggunakan paylater. Hal ini diartikan bahwa individu dengan tingkat self-

control yang tinggi cenderung berpikir secara logis ketika ingin menggunakan paylater 

dalam berbelanja online. Penelitian Mansfield et al., (2003) menemukan bahwa ketika 

mahasiswa memiliki self control yang rendah maka mahasiswa tersebut tidak dapat 

mengendalikan penggunaan kartu kredit dan berbelanja secara berlebihan.  

 Self control merujuk pada kemampuan individu dalam mengarahkan tingkah 

laku dan kemampuan untuk menekan atau menghambat dorongan dalam diri. Self-

control dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu 

dalam menentukan perilaku berdasarkan dengan standar tertentu, seperti moral, nilai, 

dan aturan di masyarakat yang mengarah pada perilaku positif (Baumeister & Boone 

dalam Marsela & Supriatna, 2019). Hal ini menjelaskan bahwa individu secara mandiri 

mampu untuk menunjukkan perilaku dan interaksi positif dalam lingkungannya. Self 

control diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur 

dan mengarahkan bentuk perilaku individu ke arah konsekuensi positif. Self control 

juga dapat dikembangkan dan digunakan individu selasa proses-proses dalam 
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kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya (Ghufron & Risnawati,2011).  

Meskipun self control memiliki kontribusi, namun dalam penelitian Lopez et al., 

(2024) menunjukkan bahwa kontribusi self control ini dapat bervariasi, tergantung 

pada berbagai jenis tawaran pinjaman yang diberikan sehingga memberikan individu 

memiliki dilemma self control. Dilemma self control terletak pada memilih antara 

sekarang atau menundah untuk sesuatu yang belum pasti. Self control menjadi salah 

satu faktor yang berkontribusi keputusan meminjam. Hal ini dapat dilihat pada salah 

satu kasus kartu kredit dari penelitian Lopez et al., yang menemukan bahwa 

permasalahan dalam self control tidak memiliki kontribusi terhadap pemegang kartu 

kredit. Tetapi variasi pinjamanlah yang memberikan pengaruh terhadap keputusan 

meminjam atau membeli.  

Berdasarkan dari pengertian – pengertian self control diatas, maka dapat 

diartikan bahwa self control merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh 

setiap individu agar dapat bersikap secara mandiri dan tercapainya rencana jangka 

panjangnya. Dalam penelitian ini, individu yang dimaksudkan adalah mahasiswa 

perantau. 

Mahasiswa perantau adalah individu yang meninggalkan kampung 

halamannya dan melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan yang baru. 

Mahasiswa perantau dituntut untuk hidup mandiri karena jauh dari pengawasan 

orangtuanya (Gerungan dalam Saniskoro & Akmal, 2017). Tuntutan hidup mandiri 

pada mahasiswa perantau dapat dijelaskan dengan menggunakan pemahaman 

tentang kemandirian secara psikososial. Kemandirian secara psikososial memiliki tiga 



7 
 

 
 

aspek. Pertama, kemandirian emosional, yaitu kemandirian yang muncul pada 

individu akibat adanya perubahan interaksi atau kedekatan emosional antara dirinya 

dengan orang lain. Kedua, kemandirian bertindak yaitu kemampuan individu untuk 

memutuskan sesuatu secara bebas dan bertanggung jawab atas dirinya. Ketiga, 

kemandiran berpikir, yaitu kebebasan untuk memaknai prinsip benar dan salah 

(Steinberg dalam Fauzia et al., 2020).  

Dunia modern saat ini telah memberikan kemudahan bagi masyarakat 

khususnya mahasiswa, untuk menggunakan paylater sebagai metode pembayaran 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun banyak mahasiswa juga mengalami 

dampak negatif dari pembayaran paylater ini. Artiga (2022) mendapatkan bahwa 

adanya dampak negatif dalam penggunaan paylater terhadap mahasiswa yaitu 

menimbulkan sikap boros atau menghabiskan uang dalam membeli barang-barang 

setiap bulannya dan perilaku candu yang membuat mahasiswa secara sadar atau 

tidak sadar menjadi pelaku berbelanja secara berlebihan. Selain itu, pendapat lain 

menyatakan bahwa adanya kontribusi dari penggunaan shopee paylater terhadap 

mahasiswa sehingga mahasiswa dapat berperilaku konsumtif (Sepianti & Salim, 

2023). Artinya makin tinggi penggunaan shopee paylater, maka makin meningkat pula 

perilaku konsumtif yang dimiliki oleh pengguna atau konsumen shopeepaylater.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti mengamati 

bahwa mahasiswa perantau Universitas Hasanuddin telah memiliki self control yang 

dapat berkontribusi dalam penggunaan paylater ketika ingin bertranksasi secara 

online.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu, "Apakah 

terdapat kontribusi self control terhadap penggunaan paylater pada mahasiswa 

perantau Universitas Hasanuddin?” 

1.3 Maksud, Tujuan, dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Maksud penelitian  

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kontribusi self control terhadap 

penggunaan paylater pada mahasiswa perantau Universitas Hasanuddin.  

1.3.2 Tujuan peneltian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi self 

control dalam penggunaan paylater pada mahasiswa perantau Universitas 

Hasanuddin Makassar.  

1.3.3 Manfaat Penelitian  

1.3.3.1 Manfaat Teoritis  

Dengan adanya hasil penelitian ini maka diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam ilmu psikologi, khususnya pada psikologi 

konsumen.  

1.3.3.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu acuan 

atau referensi baru bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut terkait 

kontribusi self control dan penggunaan paylater. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Paylater 

2.1.1 Definisi Paylater  

Paylater adalah fitur pembayaran dengan metode cicilan tanpa 

menggunakan kartu kredit (Fadhli et al.,2022). Paylater memliki beberapa faktor 

yang mendorong masyarakat untuk menggunakan seperti manfaat, kemudahan 

penggunaan, keamanan, kepercayaan dan citra dari perusahaan penyedia (Yasin 

& Marsiska,2023). Konsumen yang menggunakan paylater akan memanfaatkan 

jasa dan layanan untuk membayar di akhir sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan (Putri & Maskun, 2020).  

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Paylater 

Dalam penelitian yang dituliskan oleh Eviana et., al (2022) mengemukakan 

bahwa ada enam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan paylater, 

yaitu:  

1. Facilitating Conditions  

Venkatesh et., al (2003) menyatakan bahwa Facilitating Conditions adalah 

suatu pemahaman mengenai sejauh mana individu dapat mempercayai sebuah 

infrastruktur organisasi serta kemampuan teknis untuk mendukung penggunaan 

teknologi. Pengguna  akan termotivasi ketika menggunakan suatu teknologi yang 

memiliki tingkat layanan, sumber daya, dan bahan pendukung yang mudah. Selain 

itu, dapat juga meningkatkan kompatibilitas teknologi dengan berbagai jenis 

teknologi lainnya.  
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2. Pendapatan pribadi 

Pendapatan pribadi merupakan seluruh pendapatan yang diterima oleh 

individu, termasuk pendapatan yang diterima tanpa harus bekerja atau melakukan 

kegiatan yang lain. Pendapatan pribadi ini merupakan suatu pemberian yang oleh 

pemerintah kepada berbagai golongan masyarakat atau para penerima yang tidak 

perlu memberikan suatu balas jasa sebagai imbalan (Sukirno,2016). Ketika 

individu memiliki pendapatan yang tinggi maka individu akan memiliki keinginan 

dan kemampuan untuk membeli suatu produk yang diinginkan (Pide,2014). 

3. Suku bunga  

Suku bunga merupakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Dewan 

Gubernur Bank Indonesia dalam setiap rapat bulanan. Kebijakan ini 

mencerminkan sikap atau posisi bank dalam kebijakan moneter (Bank Indonesia, 

2016). Suku bunga juga berfungsi sebagai ukuran harga sumber daya yang harus 

dibayar oleh debitur kepada kreditur. Suku bunga akan memberikan insentif bagi 

penabung yang memiliki dana banyak untuk melakukan investasi yang 

menguntungkan (Sunariyah, 2014).  
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4. Kemudahan 

Kemudahan menggunakan teknologi dapat memengaruhi perilaku, karena 

semakin tinggi persepsi individu tentang kemudahan dalam penggunaan teknologi 

maka semakin meningkat pula pemanfaatan teknologi informasi. Artinya, ketika 

orang lebih percaya bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah maka 

mereka akan lebih tertarik untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Iqbaria, 2016).  

5. Hedonic motivations  

Hedonic motivations juga mempengaruhi penggunaan teknologi secara 

signifikan karena ketika pengguna merasakan kebahagiaan dalam menggunakan 

suatu layanan, misalnya dikarenakan oleh adanya fitur atau keunggulan yang 

ditawarkan oleh layanan teknologi, maka akan muncul motivasi yang 

berkelanjutan untuk menggunakan layanan tersebut. Fenomena ini dikenal 

dengan perilaku hedonic motivations. Hedonic motivation dianggap sebagai 

penilaian secara keseluruhan akan manfaat pengalaman dan pengorbanan untuk 

mendapatkan suatu hiburan dan pelarian (Overby & Lee,2006).  

6. Behavioral Intention  

Behavioral intention merupakan kemauan atau minat dalam individu untuk 

memenuhi suatu perilaku. Kata “minat” lebih cenderung ke motivasi yang dapat 

mempengaruhi seberapa besar individu merasa tertarik atau tidak terhadap suatu 

rangsangan yang ada dalam diri (Uyun & Warsah, 2021).  
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7. Self control  

Self control didefinisikan sebagai pengaturan proses fisik, psikologis, dan 

perilaku seseorang. Hal ini berarti bahwa individu mampu menekan 

kemampuannya untuk mengelola apa yang  perlu diatur dan membantu dalam 

membuat pola perilaku yang sesuai (Calhoun & Acocella dalam Zulfah, 2021). Self 

control melibatkan seluruh kekuatan individu, dalam membuat keputusan yang 

tepat agar dapat menghindari segala kemungkinan yang tidak diharapkan (Kotler 

& Armstrong dalam Tumangger & Tanjung, 2023). 

2.2  Self Control 

2.2.1  Definisi Self Control  

Averiil (dalam Ghufron & Risnawati, 2011) menyatakan bahwa self control atau 

kontrol diri adalah kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, mengelola 

informasi yang diinginkan dan tidak diinginkan, serta kemampuan untuk memilih 

tindakan yang didasari oleh keyakinan tertentu. Self control dianggap sebagai 

kemampuan individu untuk menahan keinginan sesaat, yang bertentangan dengan 

perilaku yang tidak sesuai norma sosial (Berk dalam Gunarsa,2009). Hal ini dapat 

dibuktikan pada salah satu penelitian Baumeister et al., (1998) bahwa individu dengan 

self control yang tinggi mampu untuk mengendalikan pikiran, mengatur emosi, dan 

menghambat impuls dibandingkan dengan individu yang memiliki self control rendah. 
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2.2.2 Aspek-Aspek dalam Self Control 

Menurut Tagney, Baumeister & Boone (2004) menyatakan bahwa terdapat 

lima aspek yang mempengaruhi self control individu, yaitu:  

1. Self-discipline 

Self-discipline merupakan aspek yang berfokus pada kemampuan individu 

dalam menjaga kedisiplinan dan mengendalikan dirinya sendiri. Hal ini berarti 

bahwa individu sesungguhnya mampu fokus untuk menahan diri agar tidak 

terdistraksi dengan hal-hal yang menganggu konsentransinya. Mahasiswa dengan 

self-discipline yang tinggi mampu bertahan dan konsisten dalam rutinitas yang 

setiap hari dilakukannya. 

2. Deliberate/non-impulsive  

Deliberate/non-impulsive adalah aspek yang membuat individu cenderung 

untuk melakukan kegiatan dengan pertimbangan tertentu sehingga memiliki sifat 

yang berhati-hati dan tidak tergesa-gesa. Individu dengan karakter non-impulsive 

mampu bersikap lebih tenang dan tidak tergesa-gesa dalam bertindak atau dalam 

mengambil keputusan. Mahasiswa dengan deliberate action tidak akan menjadi 

gegabah dalam bertindak atau membuat keputusan dengan salah. Mahasiswa 

juga tidak akan mengubah keputusan yang telah diambil demi tujuan yang digapai.  

3.  Healthy Habits  

Healthy habits adalah kemampuan individu untuk mengatur perilaku mereka 

sehingga memiliki kebiasaan yang baik dan sehat. Individu dengan kebiasaan 

sehat, akan mampu menolak hal-hal yang tampak menyenangkan. Misalnya, 

mahasiswa yang memiliki healty habits, mampu untuk mengatur jadwal makan 
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dan tidur secara tertatur agar mampu untuk menghindari hal-hal buruk yaitu jatuh 

sakit.  

4. Work ethic  

 Work ethic merupakan salah satu aspek individu yang mendorong individu 

untuk mampu mengatur diri dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, 

tanpa terpengaruh oleh orang lain. Individu dengan work ethic yang tinggi akan 

berkonsentrasi sepenuhnya dalam menyelesaikan tugas. Misalnya, mahasiswa  

dengan work ethic yang tinggi akan menyelesaikan tugas perkuliahan, meskipun 

juga terlibat dalam berbagai kegiatan di kampus.  

5. Reliability  

Aspek reliability merupakan aspek yang dimiliki oleh individu untuk 

menunjukkan bahwa individu tersebut mampu atau handal merencanakan 

tujuan tertentu. Individu dapat mengontrol perilaku secara konsisten. Sebagai 

contoh, mahasiswa seharusnya memiliki jadwal mengerjakan tugas dan belajar 

setiap hari demi memastikan bahwa rencana-rencananya akan terwujud.  

 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi self control 

Menurut Baumeister & Boone (dalam Zulfah, 2021) mendapatkan bahwa 

ada dua faktor yang dapat mempengaruhi self control individu, yaitu: 

1.  Orang tua 

Hubungan dengan orang tua sangat mempengaruhi self-control individu, 

terutama terhadap anak-anak. Ketika orang tua mendidik anak-anak dengan keras 

dan otoriter, maka akan menyebabkan anak-anak kurang mampu untuk 
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mengendalikan diri dan kurang peka terhadap peristiwa yang dihadapi. Sejak dini, 

orang tua memiliki peran penting dalam mengajarkan anak-anak untuk belajar 

menjadi mandiri dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk menentukan 

keputusan sendiri. Dengan memberikan kebebasan ini, maka dapat dikatakan bahwa 

orang tua membantu anak-anak agar dapat mengembangkan self-control yang baik. 

2. Faktor budaya  

Setiap individu berada dalam lingkungan yang berbeda. Dalam kehidupan 

sehari-hari individu dituntut untuk mengendalikan dirinya sendiri. Alasannya karena 

manusia adalah makhluk sosial dan tidak dapat berdiri sendiri, tanpa bersosialisasi 

atau berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. Kontrol diri atau self control 

memiliki peran yang penting dalam bersosialiasi. Individu dengan kontrol diri yang 

tinggi mampu untuk bersosialiasi dengan baik dan dapat mengantisipasi berbagai 

pengaruh buruk dari luar.  

 

2.3 Hubungan Self Control dan penggunaan Paylater  

Self control merupakan perilaku penting yang mempengaruhi individu untuk 

menggunakan paylater dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amiroh & Laili (2023) yang berpendapat bahwa 

penggunaan shopee paylater dan self control dapat mempengaruhi mahasiswa untuk 

berperilaku konsumtif. Karena semakin sering mahasiswa menggunakan paylater, 

maka mahasiswa akan merasakan kemudahan dalam penggunaan shopee paylater. 

Hal inilah yang memicu mahasiswa untuk berperilaku konsumtif atau berbelanja terus-

menerus tanpa mengetahui keterbatasan. Dalam hal ini dapat diduga bahwa ketika 
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individu memiliki self control tinggi maka penggunaan paylater akan menurun 

begitupun sebaliknya, ketika individu memiliki self control rendah maka penggunaan 

paylater akan meningkat.  

 

2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual di atas menjelaskan bahwa terdapat dua variabel yang 

akan diteliti, yaitu self control (variabel bebas) dan paylater (variabel terikat). Pada 

kedua variabel ini, peneliti menggunakan teori self control Tagney, Baumeister & 

Boone sebagai acuan utama. Dalam teori Tagney, Baumeister & Boone (2004) 

dijelaskan bahwa self control merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu. 

Pada self control terdapat beberapa hal penting yaitu nilai-nilai moral dan aturan-

aturan yang ditetapkan oleh masyarakat. Self control berkontribusi untuk 

meningkatkan kemampuan individu dalam mengendalikan respons dan impuls sesaat 

dalam dirinya, sehingga rencana tujuan jangka panjang individu tersebut dapat 

tercapai.  
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Penelitian Amiroh & Laili (2023) menyatakan bahwa penggunaan shopee 

paylater dan self control dapat mempengaruhi mahasiswa untuk berperilaku konsumtif 

karena semakin lama menggunakan dan mendapatkan kemudahan dalam 

penggunaan shopee paylater tersebut maka dapat memicu mahasiswa untuk 

berperilaku konsumtif, sehingga mendorong mahasiswa untuk menggunakan secara 

terus-menerus tanpa mengetahui batasan Selain itu, dalam penelitian Widyani et al., 

(2023) menyatakan bahwa alasan mengapa mahasiswa perantau dan mahasiswa 

lokal di Universitas Udayana ingin berhutang karena merasa mudah untuk memenuhi 

kebutuhan saat keuangan tidak mencukupi, kesulitan dalam mengatur keuangan dan 

mendapatkan promo menarik. Widyani juga mendapatkan bahwa mahasiswa 

perantau dan mahasiswa lokal cenderung berhutang di shopeepaylater karena ingin 

mendapatkan barang terlebihi dahulu dan mampu untuk menentukan pilihan cicilan 

atau membayar secara langsung.  

Dengan penjelasan diatas maka peneliti menduga adanya kontribusi self control 

pada mahasiswa perantau di Universitas Hasanuddin dalam penggunaan paylater  

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dengan penjelasan pada kerangka konseptual diatas maka 

adanya terdapat hipotesis pada penelitian ini, yaitu:  

H0: Tidak ada kontribusi self control terhadap penggunaan paylater pada mahasiswa 

perantau Universitas Hasanuddin  

H1: Ada kontribusi self control terhadap penggunaan paylater pada mahasiswa 

perantau Universitas Hasanuddin.


